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 Abstrak : Kemampuan setiap siswa untuk mencapai 
kompetensi yang ditetapkan selama proses 
pembelajaran merupakan pengukuran sukses proses 
pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa berbagai 
aspek perilaku siswa mengalami perbaikan, 
termasuk perbaikan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SDN 
02 Tawangrejo pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila. Penelitian ini menggunakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilakukan di 
kelas 2 SDN 02 Tawangrejo Madiun. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 2 dengan 
jumlah 11 Siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua 
siklus, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
kelas 2 SDN 02 Tawangrejo dari tahap prasiklus 65 
menjadi 77 pada siklus I dan kemudian mencapai 86 
pada Siklus II. Presentase ketuntasan juga 
meningkat dimana tahap prasiklus 27,7% menjadi 
70% pada siklus I dan akhirnya mencapai 100% pada 
siklus II. Sehingga dapat dikatakan penerapan model 
pembelajaran problem based learning menggunakan 
media flash card dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas 2 pada pelajaran Pendidikan Pancasila. 
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yang direncanakan dan disadarkan untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar 
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disiplin diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan kemampuan mereka sendiri. 

Satu dari banyak faktor yang mempengaruhi kemajuan negara adalah pendidikan, 
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yang merupakan dasar utama bagi kemajuan individu dan masyarakat (Malikhatun & 

Artharina, 2023). Pemberdayaan peserta didik dengan kemampuan adaptasi literasi 

dan perkembangan kognitif yang kokoh sangat penting dalam era digital yang cepat 

berkembang ini. Kemampuan adaptasi literasi memungkinkan peserta didik untuk 

memahami pernyataan dengan menafsirkan dan menelaah teks (Rahmasari et al., 

2022).  

Pendidikan erat kaitannya dengan proses belajar mengajar. Ini terlihat di 

sekolah, di mana siswa dan guru berinteraksi satu sama lain untuk mendapatkan 

pengetahuan dan melakukan kegiatan belajar. Belajar mengajar yang tidak terarah 

adalah salah satu alasan mengapa pendidikan tidak maju. Dimana seorang guru 

mengabaikan tujuan dan komponennya. Pada dasarnya, belajar mengajar adalah inti 

dari pendidikan. Belajar adalah proses perubahan perilaku yang disebabkan oleh 

interaksi seseorang dengan lingkungannya. Hasil belajar mengubah perilaku individu. 

Perubahan ini konsisten, efektif, positif, aktif, dan terarah. Menurut ahli pendidikan 

dan psikologi, hal ini dapat terjadi dalam berbagai situasi. Pembelajaran adalah proses 

interaksi siswa dengan guru, bahan pelajaran, pendekatan penyampaian, strategi 

pembelajaran, dan sumber belajar di lingkungan belajar. Selanjutnya, keberhasilan 

dalam proses belajar dan pembelajaran dapat diukur melalui tingkat keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan tercapainya tujuan pendidikan, guru 

dapat dianggap berhasil dalam mengajar. Oleh karena itu, seberapa efektif sebuah 

proses pembelajaran dan belajar ditentukan oleh bagaimana interaksi di antara 

elemen-elemen tersebut bekerja. 

Guru berfungsi sebagai komponen utama dan sebagai pengatur proses 

pembelajaran. Akibatnya, guru harus dapat membuat proses pembelajaran lebih 

efektif, menarik, dan bermakna bagi siswa agar tujuan pembelajaran tercapai. Banyak 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran, salah 

satunya adalah metode pembelajaran yang dipilih dan penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa (Hayati, 2021). Guru 

harus mampu membangun interaksi pembelajaran yang bermakna bagi siswa dari 

berbagai pendekatan pembelajaran yang tersedia. Pembelajaran yang bermakna 

adalah kegiatan pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa, menumbuhkan 

minat mereka, dan mendorong mereka untuk melakukan kegiatan dengan 

menyenangkan atau menyenangkan sehingga mereka dapat mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. 

Hasil belajar adalah pencapaian yang dapat diukur yang dicapai seseorang 

selama proses belajar. Guru dapat menilai apakah siswa telah mencapai tingkat 

kemahiran yang ditentukan dengan menggunakan hasil pembelajaran. Ini mencakup 

perkembangan dalam berbagai aspek, termasuk pemahaman kognitif, perasaan afektif, 

dan keterampilan psikomotorik. Dalam kasus ini, skor dari aktivitas dan proses 

pembelajaran digunakan untuk menilai hasil belajar. Sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan (Susanto, 2013), hasil belajar yang ideal tidak terbatas pada pemahaman 

konsep semata. Hasil belajar mencerminkan perubahan-perubahan yang terjadi pada 

diri siswa, meliputi aspek afektif dan psikomotorik yang menjadi fokus metode 

pelatihan. Kemampuan setiap siswa untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan 

selama proses pembelajaran merupakan pengukuran sukses proses pembelajaran. Ini 

menunjukkan bahwa berbagai aspek perilaku siswa mengalami perbaikan, termasuk 
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perbaikan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sebagai contoh, hasil belajar yang 

diharapkan di tingkat Sekolah Dasar (SD) adalah mencapai tingkat kelulusan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Oleh karena itu, jika siswa berhasil 

memanfaatkan nilai yang memenuhi atau melampaui bidang KKM yang ditetapkan 

sekolah, pengenalan akan diberikan.  

Sebagai hasil dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

bahwa hasil belajar peserta didik tetap rendah. Mungkin ada siswa yang kurang 

bersemangat dan tidak terpacu untuk mengikuti pelajaran selama proses belajar, yang 

menyebabkan tingkat keberhasilan belajar siswa rendah. Ini ditunjukkan oleh siswa 

yang sering mengganggu teman sekelasnya di kelas, terlibat terlalu banyak dalam 

kegiatan pribadi, seperti bermain saat guru memberikan penjelasan, dan berbicara 

dengan teman sekelasnya. Model pembelajaran konvensional yang hanya melibatkan 

penulisan di papan tulis masih digunakan oleh guru. Guru kemudian memberikan 

tugas kepada siswa dan menilai hasilnya. Akibatnya, siswa tetap mendapat nilai di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) saat penilaian akhir pembelajaran 

dilakukan. Siswa dapat menjadi bosan dan tidak tertarik pada pelajaran jika tidak ada 

variasi dalam model pembelajaran. Permasalahan tersebut dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa dan hasil belajar mereka, yang tercermin dari hasil belajar siswa 

yang tidak memenuhi standar sekolah. 

Memanfaatkan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif serta 

menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar adalah salah satu cara kerja sama untuk 

mengubah pembelajaran di sekolah dasar ke arah yang lebih baik. Pada dasarnya, 

model pembelajaran adalah pola atau perencanaan yang digunakan untuk mengatur 

pembelajaran di kelas atau tutorial. Model pembelajaran berkaitan dengan semua 

pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk tujuan pengajaran, lingkungan 

pembelajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas 

(Suasaningdyah, 2021). Pembelajaran di kelas membutuhkan berbagai media dan 

model pembelajaran untuk membantu siswa belajar dan memperluas pengetahuan 

mereka.  

Metode pembelajaran berbasis masalah, atau PBL, berpusat pada peserta didik 

dan memberi mereka kesempatan untuk belajar secara aktif melalui pemecahan 

masalah. Metode ini dapat diterapkan pada dunia nyata (Awaludin Burhana et al., 

2021). Untuk memaksimalkan manfaat PBL di kelas besar, diperlukan strategi yang 

inovatif dan efisien. Ini karena kelas besar membuat interaksi peserta didik dengan 

guru dan perhatian individual menjadi terbatas (Sukarta, 2020). Inovasi yang dibuat 

untuk memaksimalkan PBL di kelas harus sesuai dengan zaman agar peserta didik 

dapat menggunakan teknologi dengan bijak (Putri et al., 2022). 

Media pembelajaran, selain model pembelajaran, berkontribusi besar pada 

keberhasilan pembelajaran. Media adalah sarana komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi pendidikan. Kartu gambar adalah salah satu jenis media 

yang dapat digunakan. Salah satu teknologi yang dapat membantu menerapkan PBL 

adalah flash card digital. Flash card digital memberikan tampilan yang menarik yang 

dibantu oleh kemajuan teknologi, yang dapat menarik perhatian dan minat siswa 

dalam belajar (Permata & Surmilasari, 2023). Flash card adalah alat pembelajaran 

yang luar biasa yang membantu peserta didik memperkuat dan mengingat konsep 

penting. Kartu-kartu ini terdiri dari gambar, tulisan, dan simbol yang memberikan 
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arahan dan mengingatkan mereka pada topik yang terkait (Hayati, 2021). 

Dikombinasikan dengan digital, flash card dapat menampilkan tampilan yang lebih 

besar, membuatnya lebih mudah diamati oleh siswa (Permata & Surmilasari, 2023). 

Dalam PBL, penggunaan flash card digital dapat meningkatkan akses peserta didik 

terhadap informasi, meningkatkan partisipasi peserta didik, dan mendukung 

pembelajaran yang lebih terarah (Sutrami & Amrullah, 2023).  

Dalam kelas yang menggunakan PBL, peserta didik bekerja dalam tim untuk 

memecahkan masalah dunia nyata (red word). Contoh soal tidak hanya memberikan 

latihan, tetapi juga membuat peserta didik tertarik untuk melakukan penyelidikan 

untuk menemukan jawabannya sendiri dan berbagi hasilnya dengan orang lain. 

Peneliti menggunakan flash card untuk menyajikan materi secara menyeluruh dalam 

kasus ini. Penggunaan media flash card dalam pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik, yang pada gilirannya akan menghasilkan hasil 

belajar yang lebih baik. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa peserta didik mencoba 

memecahkan masalah atau kasus yang dihadapi dengan menggunakan media flash 
card (Hikmalia et al., 2022). Selain itu, penggunaan media flash card dapat membantu 

menyelesaikan masalah yang muncul selama proses pembelajaran (Hikmalia et al., 

2022). Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Pasaribu, 2021) menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar ketika menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan bantuan flash card. Senada dengan penelitian oleh (Jana & Sugiyarta, 

2018) bahwa flash card dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi vektor 

sebanyak kurang lebih 71,87% dari proposal sebelumnya, yang hanya 28,17% 

ketuntasannya. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik dalam 

melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Model Pembelajara Problem Based Learning dengan Media Flash Card pada Siswa 

Kelas 2 SDN 02 Tawangrejo”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian tindakan kelas, juga dikenal 

sebagai penelitian tindakan kelas. Istilah "penelitian tindakan kelas" mengacu pada 

penelitian yang dilakukan di lingkungan kelas. Sehubungan dengan ini (Arikunto, 

2010) penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian yang berfokus pada masalah 

yang dirasakan langsung oleh guru dan muncul di kelas. Dalam penelitian ini, peneliti 

menjelaskan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam Pendidikan Pancasila kelas 2 dengan menggunakan media flash card. Oleh 

karena itu, pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat deskriptif. 

Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dirujuk dari beberapa model 

tetapi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan (Rizal, 2022) menggunakan 

model siklus yang dibuat oleh Kemmis dan Targgert, yang terdiri dari perencanaan 

(pengorganisasian rencana), tindakan (pelaksanaan kegiatan), observasi (melakukan 

pengamatan), dan refleksi (reflektor). Hasil refleksi digunakan untuk 

menyempurnakan desain (rivese) dan kemudian alur kegiatan kelompok penerapan 

sederhana disajikan sebagai berikut :  
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Gambar 1. Bagan Model PTK (Arikunto, 2015) 

Di SDN 02 Tawangrejo, penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas 

2 tahun pelajaran 2023/2024, yang terdiri dari 11 siswa. Tes, observasi, dan wawancara 

adalah metode pengumpulan data dan model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis 

dan Taggart digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil observasi pra-siklus kelas 1 yang dilakukan untuk mengetahui kondisi 

awal menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Dari 11 siswa, 3 telah 

mencapai KKM, sementara 8 siswa belum mencapai KKM, yaitu lebih dari 70. Kategori 

perolehan hasil belajar siswa pra-siklus dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Belajar Prasiklus 

Interval Nilai Kategori Frequensi % 

90-100 Sangat Baik   

80-89 Baik 1 3% 

70-79 Cukup  2 19% 

60-69 Kurang 4 39% 

<59 Sangat Kurang 4 39% 

Jumlah 11 

Skor Tertinggi 80 

Skor Terendah 50 

Nilai Rata- Rata 65 

Ketuntasan Klasikal 27,27% 

Hasil belajar pada tahap pra-siklus rata-rata mencapai nilai 65. Dari satu siswa 

yang mengikuti ujian, tiga di antaranya mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal 

(KKM), yaitu 75, terdiri dari satu siswa dengan kriteria baik dan dua siswa dengan 

kriteria cukup. Sementara itu, delapan siswa belum mencapai KKM, dengan empat 

siswa dalam kategori kurang dan empat siswa dalam kategori sangat kurang, masing-

masing dengan nilai <59. Dengan demikian, hasil pra-siklus menunjukkan bahwa 

siswa kelas 2 SDN 02 Tawangrejo masih memiliki hasil belajar yang buruk, dengan 

ketuntasan klasik 27,27%. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa guru lebih banyak 
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memberikan penjelasan konvensional atau ceramah menggunakan alur LKS tanpa 

mempertimbangkan kondisi kontekstual siswa. Akibatnya, pembelajaran menjadi 

tidak menarik bagi siswa. Oleh karena itu, siswa cenderung menghafal materi tanpa 

memahami hubungannya dengan kondisi kontekstual mereka. Tindakan diperlukan 

untuk siklus pertama dan kedua untuk memperbaiki pembelajaran karena masalah 

yang ditemukan di awal siklus. 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus 1 dan Siklus 2 

Interval Nilai Kategori Siklus 1 Siklus 2 

F % F % 

90-100 Sangat Baik 3 15% 5 30% 

80-89 Baik 4 30% 4 44% 

70-79 Cukup  1 25% 3 18% 

60-69 Kurang 2 15% - 8% 

<59 Sangat Kurang 1 15% -  

Jumlah 11 11 

Skor Tertinggi 97 100 

Skor Terendah 58 72 

Nilai Rata- Rata 77 86 

Ketuntasan Klasikal 72,7% 100% 

Menurut hasil tindakan siklus 1, dari 11 siswa, 8 mencapai hasil belajar di atas 

Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM), dengan 3 siswa berada dalam kategori "Sangat 

Baik", 4 siswa berada dalam kategori "Baik", dan 1 siswa berada dalam kategori 

"Cukup". Dengan perolehan ini, ketuntasan klasikal mencapai 72,7%. Tiga siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM), dengan 2 siswa berada dalam 

kategori "Kurang”. Siklus pertama menghasilkan nilai rata-rata 77, tetapi data tidak 

menunjukkan peningkatan yang signifikan atau memenuhi indikator keberhasilan, 

yaitu ketuntasan klasik 80%. Akibatnya, siklus berikutnya membutuhkan tindakan 

tambahan. 

Hasil tindakan siklus 2 menunjukkan bahwa dari 11 siswa, sebanyak 11 telah 

mencapai hasil belajar yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP). Ada empat siswa yang termasuk dalam kategori "Sangat Baik", 4 siswa yang 

termasuk dalam kategori "Baik", dan 3 siswa yang termasuk dalam kategori "Cukup". 

Siklus 2 menghasilkan nilai rata-rata 86, dan data menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dan memenuhi indikator keberhasilan yaitu ketuntasan klasikal 80%.  

Pembahasan  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

menggunakan model problem based learning dengan media flash card mengalami 

banyak perubahan dalam hasil belajar serta prosesnya selama proses pembelajaran. 

Nilai ketuntasan siswa meningkat dari pra-siklus 27,27%, siklus I 72,7%, dan siklus II 

100%. Dengan menggunakan media flash card dalam pembelajaran, siswa belajar 
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berpikir kritis dan berpartisipasi secara aktif dalam kelas. Dalam model pemebelajaran 

berdasarkan masalah, media flash card digunakan. Pada awal pelajaran, siswa 

diberikan suatu video yang mendorong mereka untuk berpikir kritis tentang cara 

menyelesaikan masalah tersebut. Setelah pelajaran selesai, peneliti memberikan 

media kongkrit kepada siswa, yang dibagi menjadi kata-kata tentang penyebutan. 

Untuk meningkatkan pemahaman siswa, peneliti memberikan media kongkrit berupa 

kartu flash card. 

Selama siklus kedua, siswa sudah terlibat aktif dalam pembelajaran. Namun, 

ada beberapa siswa yang berbicara dengan teman sekelas dan tidak fokus pada 

kegiatan pembelajaran saat menyelesaikan masalah. Jika guru meminta mereka untuk 

kembali fokus pada masalah tersebut, masalah ini dapat diselesaikan. Metode ini 

memungkinkan siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan 

menerapkan ide-ide pendidikan pancasila dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih baik, memiliki kemampuan 

untuk memecahkan masalah yang terkait dengan kehidupan mereka, dan dapat 

menghubungkan materi yang menyebutkan identitas diri secara lengkap dengan 

situasi sehari-hari. Dengan bantuan media flash card, model pembelajaran berbasis 

masalah membantu siswa belajar lebih baik. Ini terbukti dengan peningkatan hasil 

belajar mereka. 

Metode pembelajaran berbasis masalah atau PBL, berpusat pada peserta didik 

dan memberi mereka kesempatan untuk belajar secara aktif melalui pemecahan 

masalah. Metode ini dapat diterapkan pada dunia nyata (Awaludin Burhana et al., 

2021). Untuk menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, penting untuk 

memiliki kesadaran tentang masalah yang harus diatasi. Model pembelajaran berbasis 

masalah juga dapat membantu dalam memilih model pembelajaran yang tepat. Guru 

harus membantu siswa ketika lingkungan sosial atau pemahaman siswa berbeda. 

Kemampuan untuk menemukan atau menemukan perbedaan dalam berbagai situasi 

adalah keterampilan yang dipelajari siswa melalui model ini. Dengan menerapkan 

model ini, siswa dapat meningkatkan hasil belajar mereka dengan menggunakan 

pengalaman mereka dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, model berbasis 

masalah juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, 

memberikan mereka kesempatan untuk menilai dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan masalah secara lebih efektif (Wahyu Ariyani & Prasetyo, 

2021). 

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari, model PBL dan media pembelajaran flash card adalah pilihan yang lebih 

baik daripada metode pembelajaran konvensional. Dengan menggunakan media 

pembelajaran flash card ini, model problem based learning lebih cocok untuk subtema 

karakteristik makhluk hidup. Ini karena sistem pengelompokan yang ada pada model 

ini lebih cocok untuk subtema ini karena memungkinkan peserta didik untuk saling 

mendukung satu sama lain, memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

mengembangkan gaya belajar mereka sendiri, mendorong semangat bertanya yang 

dapat meningkat untuk meningkatkan aktifitas peserta didik, dan mengembangkan 

keterampilan kognitif yang lebih luas. Hasil belajar siswa yang dihasilkan oleh model 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada metode pembelajaran 



 

 

 

 

 

Wibisono et al. 10.60126/maras.v2i3.423 

 

 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based 
Learning dengan Media Flash Card pada Siswa Kelas 2 SDN 02 Tawangrejo 

|  1484 

 

 

 

konvensional. Hal ini disebabkan oleh variasi yang ada dalam berbagai metode dan 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Uraian di atas sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Amalina & 

Irsan, 2024) yaitu hasil belajar siswa kelas IV pada Tema 2 Subtema 1 di SDN 018453 

Siumbut-umbut T.A 2022/2023 sangat dipengaruhi oleh penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh media flash card. Selain itu 

penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hikmalia et al., 

2022) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada tema 1 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan media flash card. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model problem based learning berbantuan media flash card dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SDN 02 Tawangrejo pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Hal ini dapat dilihat nilai ketuntasan siswa meningkat dari pra-

siklus 27,27%, siklus I 72,7%, dan siklus II 100%. Dengan menggunakan media flash 
card dalam pembelajaran, siswa belajar berpikir kritis dan berpartisipasi secara aktif 

dalam kelas. 

Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan yaitu untuk pihak sekolah sebaiknya 

menyediakan fasilitas dan sumber daya untuk mendukung penggunaan media 

pembelajaran seperti flash card. Memastikan ketersediaan media ini akan membantu 

guru dalam mengimplementasikan metode problem based learning dengan lebih 

efektif. Sedangkan untuk guru disarankan untuk terus mengembangkan dan 

memanfaatkan media pembelajaran seperti flash card dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media yang interaktif dapat memfasilitasi siswa dalam berpikir kritis dan 

berpartisipasi aktif di kelas. Guru dapat mengeksplorasi berbagai jenis media yang 

sesuai dengan materi pelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
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